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Bertambahnya jumlah penduduk tanpa upaya peningkatan sanitasi, akan menjadi 
tekanan terhadap lingkungan termasuk kualitas airtanah. Desa Caturtunggal merupakan 
wilayah urban, dengan kepadatan penduduk tinggi berpotensi besar terjadi pencemaran 
airtanah. 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana kualitas airtanah; zonasi 
kualitas air tanah tercemar berdasarkan parameter BOD5, deterjen, fosfat dan chlorida; 
dan untuk mengetahui faktor yang berperan dalam sebaran pencemaran di Desa 
Caturtunggal. 
Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif eksploratif, dengan pendekatan 
survey, penentuan lokasi sampel dengan grid dimensi 500mx500m. Diperoleh 53 titik, 
sebagian besar merupakan sumur yang masih digunakan warga. 
Hasil penelitian menunjukkan 30 sumur (56,60%) tercemar satu atau dua 
parameter, 9 sumur (16,98%) tercemar deterjen, 22 sumur (41,5%) tercemar fosfat, 5 
sumur (9,4%) tercemar berdasarkan angka BOD5, dan tidak dijumpai sumur tercemar 
chlorida. Berdasarkan zonasi kualitas airtanah tercemar limbah domestik dapat 
diketahui wilayah tercemar: dusun Mrican, Ambarukmo, Blimbingsari, dan sebagian 
Seturan, Santren, serta Manggung; Status awas: di sekitar dusunSamirono, 
Karanggayam, Papringan, Gowok, Nologaten, Janti, dan sebagian Kocoran, Ngentak, 
Seturan, serta Santren; dan Aman: di sekitar dusun Manggung, Karangwuni, 
Karangmalang, Sagan, Kledokan,Tambakbayan, Tempel, dan sebagian Kocoran serta 
dusun Ngentak. Faktor penting dalam sebaran pencemaran airtanah di Desa 
Caturtunggal adalah kepadatan penduduk, tinggi muka airtanah, jenis tanah, lapisan 
batuan, dan jaringan IPAL. 
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Increasing the number of people without the improvement of sanitation, will be 
the pressure on the environment, including groundwater quality. Desa Caturtunggal is 
an urban area, high population density has great potential contamination of 
groundwater. 
The purpose of research is to find out how the quality of groundwater; 
contaminated groundwater quality zoning by BOD5, detergent, phosphate and, chloride; 
and to determine the factors that play a role in the spread of contamination in Desa 
Caturtunggal. 
This research is descriptive explorative with survey approach, determining the 
location of the sample with 500mx500m dimensional grid. Obtained 53 points, most of 
the wells are still used by people. 
The results showed 30 wells (56.60%) contaminated with one or two parameters, 
9 wells (16.98%) contaminated with detergent, 22 wells (41.5%) contaminated 
phosphate, 5 wells (9.4%) contaminated by the numbers BOD5, and not found 
contaminated with chloride. Based on the zoning of contaminated groundwater quality 
can be known Polluted region: Mrican, Ambarukmo, Blimbingsari, and partly region in 
Seturan, Santren, and Manggung; Alert status: around Samirono, Karanggayam, 
Papringan, Gowok, Nologaten, Janti, and partly region in Kocoran, Ngentak, Seturan, 
and Santren; Secure: around Manggung, Karangwuni, Karangmalang, Sagan, Kledokan, 
Tambakbayan, Tempel, and partly region in Kocoran and Ngentak. The critical factors 
in the spread of groundwater contamination in Desa Caturtunggal are population 
density, groundwater level, type of soil, rock layers, and sewage system network. 
______________________________________________________________________ 
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